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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wanita adalah mahluk ciptaan Tuhan yang memiliki kegigihan dalam 

melakukan aktifitas serta kesabarannya jauh lebih di atas pria. Ibu adalah seorang 

wanita yang peka terhadap keadaan di dunia ini. Pengorbanannya sangat luar 

biasa, bahkan sebesar apapun pengorbanan yang kita lakukan untuk beliau, itu 

tidak ada bandingannya dengan pengorbanan seorang Ibu. Ibu akan melakukan hal 

apapun agar bisa melihat anaknya meraih keberhasilan dan kesuksesan, bahkan 

ibu mampu mempertaruhkan nyawanya sekalipun. Keinginan dan harapan seorang 

ibu adalah melihat anaknya bisa jadi orang yang berhasil dan sukses tanpa 

mengharapkan imbalan apapun dari anaknya. 

Mengapa peneliti lebih memilih kata wanita, karena kata wanita dalam 

bahasa indonesia merupakan kata serapan dari bahasa jawa. Kata tersebut yaitu 

“wanito” yang arti makna nya “wani ditoto” atau beranti ditata. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata wanita adalah sebutan untuk seseorang yang 

sudah dewasa dan bekerja. (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wanita) 

Setiap wanita pasti mempunyai sebuah keinginan atau suatu hal yang ingin 

dicapai, maka dari itu setiap wanita pasti akan mencari atau melakukan suatu 

pekerjaan yang akan mengahasilkan uang. Banyak media massa seperti berita di 

Televisi atau Internet saat ini yang meliput tentang para pekerja wanita, seperti 

contohnya pekerja kantoran atau buruh yang ceritanya menginspirasi Wanita 

lainnya. Media Massa itu salah satu hal yang berada dalam komunikasi massa. 

 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wanita
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Gambar 1.1 

     Berita dalam Media Massa 

 

Sumber: 

(https://www.jawapos.com/ekonomi/30/11/2017/kesetaraan-gender-di-dunia-

industri-jumlah-pekerja-perempuan-naik) 

diakses pada 7 Agustus 2018, pukul 22.34 WIB.  

 Komunikasi massa berasal dari istilah Bahasa Inggris, mass 

communication artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau 

komunikasi yang mass mediated. Komunikasi dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian pesan, ide, atau informasi kepada orang lain dengan menggunakan 

sarana tertentu guna mempengaruhi atau mengubah perilaku penerima pesan. 

Sedangkan massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus 



3 

 

 

berada di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau di berbagai lokasi, 

yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-

pesan komunikasi yang sama. 

  Definisi lain komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa kepada sejumlah besar orang (Rakhmat, 2003:18). Jadi dapat 

dipastikan, walaupun komunikasi itu disampakan kepada khlayak banyak namun 

tidak menggunakan media massa, berarti itu belum bisa disebut sebagai 

komunikasi massa. 

 Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap 

orang demi kelangsungan hidupnya atau untuk memenuhi berbagai macam 

kebutuhan hidupnya. Setiap orang pasti melakukan pekerjaan, salah satunya untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Karena kebutuhan pokok merupakan kebutuhan 

yang harus dipenuhi dan tidak bisa di tunda-tunda, seperti halnya makan, minum, 

pakaian, pendidikan dan lain-lain. Untuk memenuhi berbagai kebutuhannya, 

setiap orang pasti membutuhkan uang, dan umumnya uang di dapatkan dari hasil 

bekerja. 

Feminisme diartikan sebagai kesadaran terhadap adanya diskriminasi dan 

ketidakadilan terhadap kaum wanita. feminisme berasal dari bahasa latin femina. 

Bahasa latin tersebut kemdian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris yaitu 

femine yang memiliki arti sifat-sifat sebagai wanita, yang jika ditambahkan 

“isme” memiliki arti yaitu sebuah paham. Kesadaran tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan suatu usaha untuk mengubah keadaan ketidaksetaraan tadi dan 

menjadikannya lebih adil di lingkungan masyarakat kajian literatur Mustaqim 

(2003 : 13) & Karolus (2013 :4) dalam Putri (2016 : 21). 

Secara umum gender mengidentifikasi pria dan wanita berdasarkan 

perbedaan sosisal budaya sehingga membentuk peran yang diberikan kepada atau 

dilakukan oleh wanita dan pria dalam suatu masyarakat tertentu dan dapat 

berubah. Sedangkan jenis kelamin merupakan pembagian yang ditentukan secara 

biologis. Konsep gender dibedakan antara kata gender dengan kata seks (jenis 
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kelamin). Jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin 

manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 

tertentu. Secara permanen jenis kelamin tidak berubah dan merupakan ketentuan 

biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat dalam (Fakih, 

2013 : 7-8). 

Sedangkan gender yaitu suatu sifat yang melekat pada kaum pria maupun 

wanita yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Contohnya, wanita itu 

dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sedangkan pria dianggap : 

kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang 

dapat dipertukarkan. Artinya ada pria yang emosional, lemah lembut, keibuan, 

sementara ada wanita yang kuat, rasional, perkasa (Fakih, 2013 : 8). Perubahan 

ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat 

yang lain. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat wanita dan pria, yang 

bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda dari tempat ke tempat lainnya, 

maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas yang lain (Fakih, 2013 : 9-10). 

Pada jaman sekarang ini, hampir setiap pekerjaan bisa dilakoni oleh pria 

ataupun wanita. Hampir tidak ada batasan pekerjaan antara pria dengan wanita. Di 

istilahkan emansipasi wanita dan pria berada pada posisi yang setara dalam bidang 

pekerjaan. wanita ikut berpartisipasi meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan 

cara bekerja merupakan hal biasa. Eksistensi kaum wanita di abad ke-20 ini tidak 

hanya sebagai ibu rumah tangga, akan tetapi juga dapat bekerja membantu suami 

meningkatkan penghasilan karena tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga. Wanita 

memiliki beberapa potensi yang juga tidak kalah dibanding dengan kaum pria, 

baik dari segi intelektual, kemampuan, maupun keterampilan. Pekerja wanita atau 

buruh wanita yang bekerja di perusahaan saat sekarang ini mengalami situasi 

dramatis. Situasi dilematis secara progresif cenderung memiliki dampak 

"marginalisasi" dan "privatisasi" pekerjaan wanita, serta mengkonsentrasikan di 

dalam bentuk pekerjaan pelayanan yang tidak produktif. Kenyataan ini 

menimbulkan fenomena menurunnya posisi kaum wanita dalam bidang pekerjaan. 
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Fenomena wanita dalam bidang pekerjaan juga dikenal sebagai "industrial 

redeployment". (Iwan Prayitno dalam Taufan, 2010 : 1) 

Gambar 1.2 

Data tenaga kerja Wanita tahun 2014-2015 di Indonesia 

 

* Dalam jumlah jutaan 

Sumber: 

(http://independen.id/read/data/429/jumlah-tenaga-kerja-Wanita-di-indonesia/)  

diakses pada 1 Maret 2018, pukul 21.51 WIB 

 

 Dari beberapa kisah inspiratif seorang wanita yang telah ada, penulis 

sangat tertarik untuk membuat sebuah film. Film yang akan dibuat yaitu bergenre 

dokumenter. Film merupakan salah satu bentuk media massa secara visual. Terdiri 

dari rangkaian gambar bergerak mengenai sebuah alur cerita yang dibuat. Film 

pun merukapan bagian dari komunikasi massa, Film bersifat audio visual sebagai 

http://independen.id/read/data/429/jumlah-tenaga-kerja-perempuan-di-indonesia/


6 

 

 

media hiburan. Selain itu, film juga dibuat untuk menyampaikan pesan dari 

pembuat film kepada penonton. Pada umumnya pesan tersebut bisa berupa pesan 

informatif, edukatif maupun persuasif. Selain itu film dokumenter merupakan film 

non fiksi yang menyajikan sebuah realita kedalam bentuk audio visual. Realita 

tersebut tanpa rekayasa yang dikemas apa adanya. Khalayak dapat menyaksikan 

suatu realita melalui media film dokumenter tanpa terlibat langsung didalamnya. 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2017, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pekerja wanita meningkat sebesar 

2,33 persen menjadi 55,04 persen dari sebelumnya yaitu, 52,71 persen pada 

Februari 2016. Hal itu berarti wanita saat ini telah semakin aktif mengambil 

bagian dalam mendukung perekonomian nasional dan memiliki kesempatan yang 

sama di bidang pekerjaan. Hal itu berarti perempuan saat ini telah semakin aktif 

mengambil bagian dalam mendukung perekonomian nasional dan memiliki 

kesempatan yang sama di bidang pekerjaan. Bahkan, menurut riset dari Grant 

Thornton tahun 2017, Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai 

peningkatan terbaik dalam hal jumlah perempuan yang menduduki posisi senior di 

perusahaan dengan peningkatan dari 24 persen di tahun 2016 menjadi 28 persen di 

tahun 2017. Hasil riset juga menunjukan bahwa negara berkembang terus 

memimpin dalam keterbukaannya terhadap keberagaman di perusahaan 

dibandingkan negara maju. 

Sumber:  

(https://www.jawapos.com/ekonomi/30/11/2017/kesetaraan-gender-di-

dunia-industri-jumlah-pekerja-perempuan-naik) 

diakses pada 7 Agustus 2018, pukul 23:40 WIB 
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Gambar 1.3 

Berita Tentang Kenaikan Pekerja Wanita di Indonesia 

 

Sumber:  

(https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-873781/pekerja-wanita-di-

indonesia-bertambah-33-juta-orang) 

diakses pada 25 Mei 2018, pukul 23:32 WIB 

Di Indonesia tingkat pekerja wanita mengalami peningkatan setiap tahun. 

Persentase jumlah pekerja wanita mencapai 50 persen lebih dibandingkan jumlah 

pekerja pria. Pada sektor tertentu seperti jasa kemasyarakatan, jumlah pekerja 

wanita hampir menyamai jumlah pekerja pria. Pemerintah harusnya 

memperhatikan keadaan untuk hak pekerja wanita agar tidak mengalami 

diskriminasi di ruang kerja. Indonesia merupakan negara yang terbuka menerima 
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kehadiran wanita di dunia kerja. Nilai rata-ratanya lebih besar jika dibandingkan 

dengan negara Asia lainnya. Wanita pada dasarnya dapat menjadi penggerak roda 

ekonomi, misal menopang keuangan rumah tangga dengan berjualan. Ketika 

disadarkan haknya atas pendidikan, kesehatan, pendapatan, hingga tugas dalam 

keluarga, kontribusi pada perekonomian dapat tercapai. Sebuah studi 

menunjukkan pekerja wanita Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia.  

Sumber: (http://independen.id/read/data/429/jumlah-tenaga-kerja-Wanita-di-

indonesia/) diakses pada 1 Maret 2018, pukul 21:50 WIB 

Gambar 1.4 

Berita dalam media massa 

 

Sumber : 

(https://www.kompasiana.com/khumairoh/57fb8b09d17a61c81d18afbd/banyakny

a-tenaga-kerja-wanita-indonesia-dalam-era-globalisasi) 

diakses pada 7 Agustus 2018, pukul 22:56 WIB 

 

 

 

 

 

http://independen.id/read/data/429/jumlah-tenaga-kerja-perempuan-di-indonesia/
http://independen.id/read/data/429/jumlah-tenaga-kerja-perempuan-di-indonesia/
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Gambar 1.5 

Data gender dalam pekerjaan tahun 2014 di Indonesia 

 

Sumber:  

(www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf) 

BPS (2014) Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia: Agustus 2014, Badan Pusat 

Statistik, Jakarta. 

diakses pada 1 Maret 2018, pukul 22:56 WIB 

 Di lihat dari data statistik di atas pada tahun 2014 - 2015 terlihat wanita 

Indonesia sudah berada di beberapa posisi pekerjaan yang berada di Indonesia. 

dan ada beberapa lampiran statistik lain nya, hal ini membuktikan tentang ada nya 

kesetaraan gender dalam bidang pekerjaan antara wanita dan pria terjadi di 

Indonesia. 

 

file:///D:/BISMILLAH%20TUGAS%20AKHIR%20RIRIT%20(SKRIPSI)/www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf
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Gambar 1.6 

Lampiran statistik - Indikator pasar tenaga kerja menurut jenis kelamin 

2006-2014 

 

Sumber:  

(www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf) 

diakses pada 2 Maret 2018, pukul 02:22 WIB 

  

Dalam tabel tersebut sudah sangat jelas perbandingan dari ketenagaan 

kerja pekerja pria dengan wanita. Dan ada juga pengangguran yang di cantumkan 

pada tabel tersebut. Semakin meningkatnya populasi manusia di Indonesia, 

meningkat juga jumlah pengangguran dikarenakan persaingan pekerjaan dalam 

dunia ketenaga kerjaan. Yang semakin meningkat adalah tenaga kerja wanita. 

file:///D:/BISMILLAH%20TUGAS%20AKHIR%20RIRIT%20(SKRIPSI)/www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf
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Gambar 1.7 

Lampiran statistik - Indikator pasar tenaga kerja menurut jenis kelamin 

2006-2014 (Lanjutan) 

 

Sumber:  

(www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf) 

diakses pada 2 Maret 2018, pukul 02:22 WIB 

 

Dari gambar-gambar statistik di atas, dapat dilihat gambaran perkembangan 

statistik pekerjaan di Indonesia. Bagaimana wanita sudah terlihat banyak 

memasuki dunia pekerjaan, dilihat dari tahun 2014 - 2015 peningkatan pekerja 

wanita di Indonesia. saat ini juga telah banyak persaingan dalam bidang pekerjaan 

antara pria dengan wanita. 

Oleh sebab itu, melalui media film, peneliti akan membuat Tugas Akhir 

berupa film Dokumenter mengenai perjuangan seorang wanita dalam persaingan 

file:///D:/BISMILLAH%20TUGAS%20AKHIR%20RIRIT%20(SKRIPSI)/www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro.../wcms_381565.pdf
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pekerjaan dan untuk membiayai kehidupan dirinya sendiri, anak-anaknya dan 

keluarganya, karena bukan hanya pria saja yang dapat bekerja untuk membiaya 

keluarganya. Judul film yang akan di ambil yaitu “DIBALIK PERJUANGAN 

WANITA”, mengapa peneliti lebih mengambil judul “DIBALIK PERJUANGAN 

WANITA” karena peneliti ingin, pada akhirnya film ini memberitahukan bahwa 

seorang wanita pun dapat bekerja keras seperti layaknya pria bekerja untuk 

membiayai hidup keluarganya. Disini seorang wanita dapat membuktikan bahwa 

dia pun sanggup untuk bekerja, agar dia bisa membiayai kehidupnya yang sangat 

besar untuk dirinya sendiri, anak-anaknya, dan keluarganya. Seperti hal nya dalam 

pekerjaan seorang buruh sapu jalan dan juru parkir pada Ibu Dewi. Peneliti 

mengambil Tugas Akhir dokumenter diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

mahasiswa tingkat akhir selanjutnya. 

 

1.2 Fokus Permasalahan 

Berdasarkan skripsi karya akhir yang akan penulis buat dengan judul 

Produksi Film Dokumenter “DIBALIK PERJUANGAN WANITA” mengenai 

perjuangan seorang wanita yang berperan sebagai (Ibu) dalam kerasnya dunia 

pekerjaan, maka penulis memiliki beberapa fokus permasalahan yaitu: 

1) Bagaimana menyajikan peran seorang wanita ke dalam film dokumenter 

sebagai seorang ibu dan tulang punggung keluarga? 

1.3 Tujuan 

Pembuatan Film Dokumenter “DIBALIK PERJUANGAN WANITA” ini 

memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1) Untuk mendokumentasikan gambaran seorang wanita yang berperan 

sebagai ibu sekaligus tulang punggung keluarga. 

1.4 Manfaat 

 Pembuatan film dokumenter ini memiliki beberapa manfaat yang terbagi 

dalam manfaat secara akademis maupun secara praktis yaitu:  

1.4.1 Aspek Teoritis  

Film dokumenter ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi 

akademisi, khususnya mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi dalam proses 
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pembuatan film dokumenter yang lebih baik.  

1.4.2 Aspek Praktis  

Film dokumenter ini diharapkan dapat menyadarkan masyarakat tentang 

banyak nya persaingan dalam dunia pekerjaan, bukan hanya laki-laki saja 

yang dapat bekerja keras untuk membiayai kehidupan nya tetapi Wanita 

pun bisa, serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk para MOVIE 

MAKER yang ingin mengangkat lebih tentang perjuangan - perjuangan 

Wanita dalam kehidupan. 
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1.5 Skema Rancangan Proyek 

Tabel 1.1 

Skema Rancangan Proyek 

         

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan  Penulis 2018) 

Pasca Produksi 
Editing 

Offline 

Music 

Scoring 

Online 

Editing 

Pra Produksi 

Ide dalam penentuan tema 

untuk Film Dokumenter 

Menyusun ide dalam pembuatan 

film 

Brainstorming dengan 

sineas  

Outline Film 

Produksi 

Shooting film 

dokumenter 

“DIBALIK 

PERJUANGAN 

WANITA” 

Final Outline 
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1.6 Lokasi Dan Waktu 

Untuk latar lokasi sendiri akan berpusat di Bandung, Jawa Barat dengan rincian waktu 

pembuatan Film Dokumenter “DIBALIK PERJUANGAN WANITA” adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2 

“Perencanaan Waktu Pengerjaan Film Dokumenter” 

 

KEGIATAN 2018 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

Mencari topik 

pembahasan 

      

Mengumpulkan 

keseluruhan 

informasi 

melalui riset 

      

Menyusun 

proposal 

      

Pengumpulan 

data melalui 

observasi 

      

Analisis data       

Editing       

Sidang Skripsi 

Karya Akhir 

      

(Sumber: Olahan  Penulis 2018) 

 

 

 


